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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subyek 

Penelitian ini dilakukan di SMA Progresif Bumi Shalawat,  bertempat di 

desa Lebo Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini merupakan 

salah satu Lembaga Pendidikan di bawah naungan Yayasan Bumi Shalawat 

Sidoarjo. Sekolah ini bertempat di jalan Kyai Dasuki No. 1, Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Sekolah ini tepat berada di depan Asrama Putri 

Progresif Bumi Shalawat.  

Dalam SMA Progresif Bumi Shalawat terdapat unit Satuan Pengawasan 

Internal yang berfungsi melakukan pengawasan, pendampingan sampai dengan 

evaluasi kinerja pendidik. Adanya Implementasi Satuan Pengawasan Internal, 

diharapkan dapat menghasilkan pendidik yang bermutu dan berkualitas bagi 

peserta didik. Oleh karenanya penulis akan memaparkan hasil penelitian lebih 

lanjut terkait dengan unit Satuan Pengawasan Internal di SMA Progresif Bumi 

Shalawat Sidoarjo.  

Penelitian ini berlangsung kurang lebih 4 bulan, mulai dari bulan Maret 

2017 sampai dengan Juli 2017. Pada bulan Maret Peneliti melakukan observasi 

awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul Penelitian. Kemudian 

ketika dirasa telah menemukan Madrasah yang sesuai, pada akhir bulan April 
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2017, Peneliti memberikan surat permohonan penelitian kepada Lembaga. 

Kemudian pada bulan Mei Peneliti mulai melakukan penelitian.  

Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun 

tahapan dalam mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil 

beberapa Informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang 

relevan dengan judul Penelitian. 

 

1. Deskripsi Informan 

a. Informan I (JI) 

Pada informan JI, sekarang ini secara SK Beliau bertugas sebagai 

Kepala Sekolah. Selain itu, secara tugas Beliau bertugas untuk mengurus 

segala bentuk operasional yang berada di tingkat SMA Progresif Bumi 

Shalawat. Wawancara ini dilakukan di SMA Progresif Bumi Shalawat, 

tepatnya di ruang tamu Sekolah.  

Pemandangan menarik ditemukan oleh Peneliti saat sedang 

menunggu Informan di ruang tamu. Beberapa Peserta Didik tampak 

keluar masuk kantor dengan mengucapkan salam dan badan menunduk. 

Keta’dhiman tampak sangat mencolok di Sekolah ini. Sambutan yang 

baik diberikan oleh Kepala Tata Usaha di SMA Progresif Bumi Shalawat. 

Keramahan dalam berbicara membuat peneliti nyaman berada di kantor.  
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Saat wawancara berlangsung dengan Informan, Peneliti merasa 

kagum dengan bahasa yang diucapkan oleh Informan. Begitu sangat halus 

dan sopan. Berbagai piala dan penghargaan berjejer disamping ruang 

tamu SMA Progresif Bumi Shalawat.  

b. Informan II (AM) 

Informan kedua, disebut AM adalah Ketua Satuan Pengawasan 

Internal di SMA Progresif Bumi Shalawat. Wawancara tersebut dilakukan 

di kediaman Beliau, tepatnya di samping Asrama Putra Progresif Bumi 

Shalawat Sidoarjo.  

Sebelum peneliti melangkahkan kaki ke kediaman Informan, 

pemandangan menarik ditemukan oleh peneliti. Para santri berlarian dan 

bersendah gurau dari kamar mereka menuju ke gedung sekolah untuk 

mengikuti kegiatan belajar Diniyyah. Para santri berbondong –bondong 

berangkat dan tenaga kependidikan Diniyyah sudah berjaga-jaga di 

tengah lapangan untuk mengawasi dan melatih kedisplinan pada para 

santri.   

c. Informan III (BH)  

Informan ketiga, disebut BH adalah Kepala Bidang Kesiswaan 

sekaligus salah satu Pendidik di SMA Progressif Bumi Shalawat.  

Wawancara ini dilakukan di kediaman Beliau. Tepatnya di desa Pilang 

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Informan III terkenal sebagai 

orang yang kaku, tegas dan displin dalam peraturan.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

59 
 

Berbeda dengan apa yang digambarkan oleh para siswa di SMA 

Progresif Bumi Salawat. Suasana saat peneliti melakukan wawancara 

terasa sangat tentram karena beliau menjawab pertanyaan yang peneliti 

ajukan dengan disela canda tawa membuat peneliti tidak kaku dalam 

menayakan sesuatu. Wawancara ini berjalan kurang lebih satu jam. 

Ditengah wawancara ada panggilan dari pihak yayasan, yang akhirnya 

menyudahi wawancara Informan dan Peneliti.  

d. Informan IV (KI) 

Informan keempat, disebut KI adalah anggota Satuan Pengawasan 

Internal sekaligus salah satu Pendidik di SMA Progressif Bumi Shalawat 

Sidoarjo.  Wawancara ini dilakukan di kantor diniyyah progresif bumi 

shalawat. Tepatnya di dalam gedung SMP Progresif Bumi Shalawat 

Sidoarjo. 

Pemandangan menarik saat wawancara berlangsung, ada peserta 

didik yang mengucapkan salam dan berbicara bahasa arab dengan sangat 

fasih kepada tenaga kependidikan yang sedang bertugas didalam kantor. 

Peneliti sangat kagum, karena peserta didik mempraktekkan apa yang 

mereka pelajari di pondok pesantren Bumi Shalawat.  
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Table 4.1.  

Identitas Informan 

 

No. Nama Pekerjaan Pendidikan  

1. Prof. Dr. H. Jusuf 

Irianto, M.Com. 

(JI) 

Kepala SMA 

Progressif Bumi 

Shalawat 

Starta 3 

2. H. Ahmad 

Muhdlor, S. I. P. 

(AM) 

Ketua Satuan 

Pengawasan 

Internal SMA 

Progressif Bumi 

Shalawat  

Starta 1 

3. Bakhrul Huda, Lc,  

M. E. I. (BH) 

Ketua Bidang 

Kesiswaan SMA 

Progressif Bumi 

Shalawat 

Starta 2 

4. Khusnan Iskandar, 

M. Pd.I  

Anggota Satuan 

Pengawasan 

Internal SMA 

Progresif Bumi 

Shalawat 

Starta 2 

 

B. Deskripsi  Hasil Temuan  

Kumpulan data yang didapat dari langkah-langkah observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan. Maka peneliti menyajikan 

data – data mengenai implementasi satuan pengawasan internal dalam 

penjaminan mutu pendidik meliputi landasan hukum pelaksanaan, proses 

implementasi dan efektivitas satuan pengawasan internal yang akan di 

deskripsikan sebagai berikut:  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

61 
 

1. Dasar hukum dalam pelaksanaan satuan pengawasan internal di sekolah 

SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 

Sebelum Peneliti memaparkan data tentang implementasi Satuan 

Pengawasan Internal di Sekolah ini, Peneliti terlebih dahulu akan memaparkan 

sedikit gambaran tentang Satuan Pengawasan Internal. Dalam observasi 

pertama peneliti memperhatikan dalam struktur organisasi sekolah terdapat 

unit satuan pengawasan internal, dalam struktur tersebut unit satuan 

pengawasan internal berada diantara pihak yayasan dengan kepala sekolah.60 

Satuan Pengawasan Internal di SMA Progresif Bumi Shalawat ini berjalan 

dibawah Yayasan Bumi Shalawat, mengingat sekolah ini merupakan sekolah 

yang dibangun oleh keluarga. Hal ini disampaikan oleh Informan I JI selaku 

kepala sekolah. 

“Satuan Pengawasan Internal ini ya semacam program yang 
diciptakan oleh pihak yayasan Bumi Shalawat. Jadi program dan 

tujuan SPI tertata dengan persetujuan dan keputusan Abah Ali 
(Kepala Yayasan). Kan sekolah ini milik yayasan bumi shalawat. 
Nah yang punya Bumi Shalawat itu Abah Ali. Jadi kepala yayasan 

atau Abah Ali yang memiliki wewenang.”61 

Terkait adanya satuan pengawasan internal bahwasannya dapat 

meningkatkan potensi dan kinerja guru. Hal ini diperkuat dengan peryataan 

oleh Informan I JI.   

                                                                 
60 Observasi pada tanggal 2 Maret 2016. 
61 Informan I JI, Wawancara,  26 April 2017. 
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“adanya manajemen respresentative di sini yaa berdampak positif 

mbg. Karena unit tersebut benar-benar meningkatkan potensi dan 

kinerja guru disini.”62 

Selain dapat meningkatan potensi dan kinerja guru. Adanya SPI 

dapat memberikan bantuan teknis. Ini juga dikuatkan oleh Informan II AM  

“penerapan Pengawasan Internal dilakukan untuk melihat bagian 
mana dari kegiatan sekolah yang masih negatif. diupayakan menjadi 
positif dan melihat mana yang sudah positif untuk ditingkatkan 

menjadi lebih positif lagi dan yang terpenting adalah pembinaannya 
mbg. Selain itu, dapat memberikan bantuan teknis dan bimbingan 

kepada guru dan staf agar personil tersebut mampu meningkatkan 
kualitas kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan 

proses belajar mengajar.”63 

Banyaknya program dan tugas serta mempertahankan keefektifan 

dalam pelaksanaan tugas dalam Yayasan Bumi Shalawat adalah salah satu 

hal yang melatar belakangi adanya satuan pengawasan.  Hal ini 

menguatkan dengan apa yang disampaikan oleh Informan II AM, selaku 

ketua manajemen representative.  

“Satuan Pengawasan Internal atau yang sekarang berubah nama 

menjadi manajemen representative, lah yayasan membentuk badan 
seperti satuan pengawasan internal dalam kapasitas melakukan 

pengawasan, pendampingan dan evaluasi. Jadi yayasan punya 

asisten yang sekarang disebut manajemen representative”.64 

 

Serupa dengan pendapat Informan AM, peryataan dari Informan III 

BH mengatakan bahwasannya latar belakang adanya pengawasan internal 

                                                                 
62 Informan I JI, Wawancara,  26 April 2017. 
63 Informan II AM, Wawancara, 28 April 2017. 
64 Informan II AM, Wawancara, 28 April 2017. 
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adalah mempertahankan keefektifan program dan tugas dalam peningkatan 

mutu sekolah.  

“latar belakang adanya manajemen representative (SPI) di SMA ini 

adalah untuk meningkatkan keefektifan program dan tugas dari 

pihak yayasan untuk penjaminan kualitas dan kuantitas”.65  

Setiap organisasi internal memiliki program dan tujuan tersendiri 

dalam menjalankannya sehingga terstruktur sesuai dengan apa yang di 

harapkan. Adapun untuk Satuan Pengawasan internal (manajemen 

representative) di SMA Progresif Bumi Shawalat saat ini, secara sistematis 

memiliki beberapa program yakni pengawasan keuangan dan pengawasan 

kinerja pendidik yang didukung dengan data observasi saat pembuatan  

instrumen penilaian evaluasi kinerja guru dalam pembelajaran.66 Ketua Satuan 

Pengawasan Internal mengikuti jejak Kepala Sekolah menindak lanjuti yang 

diinstruksikan tentang pengembangan pembelajaran. Salah satunya yang 

paling utama dalam program manajemen representative adalah melakukan 

pengawasan terhadap kinerja pendidik, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan penjaminan mutu. Hal ini telah dikonfirmasi dengan apa yang 

disampaikan oleh AM, selaku Informan II. 

“manajemen representative ini kerjasamanya dengan saya, program 
yang paling utama adalah melakukan pengawasan, pendampingan 

dan mengevaluasi kinerja para guru, terus menyeleksi guru-guru 
yang patut dan layak mengajar di SMA Progresif ini, jadi 

                                                                 
65 Informan III BH, Wawancara, 09 Mei 2017. 
66 Observasi pada tanggal 14 Maret 2017.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

64 
 

manajemen representative itu memiliki wewenang dalam 

memutuskan pendidik mana yang pantas mengajar disini, gitu 
mbak. Setelah itu keputusan akhir ada di tangan Abah Ali selaku 
pemilik yayasan.”67 

Dalam hal Recruitment, SMA Progresif Bumi Shalawat 

menerapkan empat prosedur yakni seleksi administrasi, tes potensi 

pendidik sesuai dengan mata pelajaran, microteaching dan wawancara 

serta wawancara dengan Kepala Yayasan Bumi Shalawat.68 Hal ini 

diharapkan agar  dapat meningkatkan mutu sekolah.  

Adapun pernyataan selanjutnya terkait tanggapan adanya 

implementasi Satuan Pengawasan Internal adalah dari Informan III BH yang 

menjabat sebagai Ketua Bidang Kesiswaan SMA Progressif Bumi Shalawat. 

Informan III BH menyatakan bahwasanya dengan adanya SPI dapat 

membantu pekerjaan dan tanggung jawab kepala sekolah serta pengasuh 

yayasan Bumi Shalawat. Sebab, SPI memiliki banyak andil dalam 

mengembangkan potensi pendidik dan meningkatkan citra sekolah. 

“ adanya SPI y menurut saya bisa bantu kerjaan dan tanggung jawab 

pak kepsek dan Abah Ali. Kan SPI itu berada dibawahnya Abah Ali, 
jadi menengahi antara karyawan dengan pemilik Bumi Shalawat ini, 

makanya punya banyak andil dalam mengembangkan potensi 
pendidik dan meningkatkan citra sekolah”. 69 

                                                                 
67 Informan II AM, Wawancara, 28 April 2017. 
68 Dokumen Standart Operating Procedure (SOP) Recruitment Tahun 2016.   
69 Informan III BH, Wawancara, 09 Mei 2017. 
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Setiap bagian atau devisi dalam suatu organisasi memiliki landasan 

atau dasar hukum dalam menjalankannya. Dalam hal ini keberadaan 

pengawasan pada umumnya sudah ada pada setiap organisasi. Sama halnya 

dengan adanya Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) yang merupakan suatu 

organisasi Negara bertugas untuk mengawasi system administrasi keuangan 

pada setiap bank.  

Pada penelitian ini manajemen representative (SPI) yang berada di 

SMA Progresif Bumi Shalawat ini, menjadikan landasan hukum berdasarkan 

pada keputusan Surat Keputusan yang dimandatkan langsung oleh pemilik 

Yayasan Bumi Shalawat. Hal ini diberlakukan untuk meningkatkan mutu para 

pendidiknya. Dalam hal ini, Informan I JI memberikan pendapat bahwasannya 

dasar hukum dari adanya SPI adalah berdasarkan pada Surat Keputusan, 

ketentuan dan persetujuan dari pemilik yayasan. 

“ dasar hukum manajemen representative itu ya dari Surat Keputusan 
dari pihak yayasan, ya Abah Ali itu. Jadi beliau yang memberikan 
kuasa sehingga adanya manajemen representative. ”70 

Serupa dengan pendapat Informan I JI, pernyataan dari Informan II 

AM mengatakan bawasannya landasan hukum manajemen representative 

berlandaskan pada Surat Keputusan langsung dari pihak Yayasan Bumi 

Shalawat .71 

                                                                 
70 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
71 Dokumen Surat Keputusan Yayasan Bumi Shalawat Tahun 2016. 
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“ landasan hukumnya itu ya dari surat keputusan yang di berikan 

pihak Yayasan (Abah Ali) langsung, kita yayasan pribadi “private” 
jadi landasan hukumnya dari (SK) klo yang dari Permendiknas ya 
ada kayak pengawas sekolah itu yang dibentuk oleh Kemendikbud. 

Manajemen representative itu mewakili gus Ali dalam mengelolah 
manajemen yang ada. kan gak mungkin juga Abah Ali turun 

langsung. jadi SPI itu perantara antara Abah Ali dengan segala 
bentuk manajemen disini.”72 

Adapun pendapat dari Informan III BH tidak memiliki perbedaan 

dengan pendapat JI informan JI dan Informan II AM, dimana menyatakan 

bahwasannya landasan hukum adanya Satuan Pengasawan Internal di SMA 

Progresif berlandaskan pada ketentuan dan keputusan dari pengasuh 

Yayasan Bumi Shalawat.  

“ setahu saya landasan hukumnya SPI itu ya dari ketentuan dan 

keputusan dari pihak yayasan yakni Abah Ali selaku pengasuh yayasan 

Bumi Shalawat”. 73 

Berdasarkan beberapa pendapat Informan diatas terkait landasan 

hukum yang digunakan oleh Satuan Pengawasan Internal/Manajemen 

Respresentative di Sekolah SMA Progresif Bumi Shalawat, maka dapat 

disimpulkan bahwasannya Satuan Pengawasan Internal dibentuk oleh pihak 

yayasan guna menginformasikan segala hal yang berhubungan dengan 

manajemen keuangan dan Sumber Daya Manusia.  

                                                                 
72 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017. 
73 Informan III BH,  Wawancara, 01 Juni 2017.  
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Dalam hal ini pemilik yayasan tidak perlu terjun langsung dalam 

mengelola sekolah maupun yayasan yang dimilikinya. Sesuai dengan 

observasi peneliti pada pengawasan tertib dokumen, terlihat bagaimana pihak 

Manajemen Respresentative memeriksa perangkat pembelajaran pendidik. 

Sementara itu beberapa pendidik melengkapi perangkat pembelajaran yang 

dianggap kurang memenuhi aturan.74 

Tabel 4.2 

Triangulasi Landasan Hukum Satuan Pengawasan Internal SMA Progresif 

Bumi Shalawat 

 

Pertanyaan Wawancara 
Dokumentasi Observasi 

Informan I JI Informan II 

AM 

Informan III 

BH 

Perumusan 

adanya SPI 

SPI semacam 

program yang 

diciptakan 

oleh pihak 

yayasan 

Disusun 

oleh tim 

dalam 

rangka 

membentuk 

instrumen  

Membantu 

tanggung 

jawab pihak 

yayasan dan 

kepsek  

- Peneliti 

tidak 

terlibat 

dalam 

perumusan 

adanya SPI 

Terkait 

adanya SPI/ 

alasan 

adanya SPI 

Berdampak 

positif dalam 

meningkatkan 

potensi dan 

kinerja guru 

memberikan 

bimbingan 

teknis 

kepada  

guru 

- - Peneliti 

terlibat 

dalam 

pemeriksaan 

tertib 

dokumen 

                                                                 
74 Observasi pada tanggal 14 Mei 2017. 
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Latar 

belakang 

implementasi 

SPI 

Banyaknya 

program 

mengakibatkan 

adanya 

program SPI 

untuk 

mengawasi  

Perlunya 

pengawasan 

dalam 

setiap 

program  

Meningkatkan 

keefektifan 

program dan 

tugas 

Data 

instrumen 

penilaian 

evaluasi 

kinerja guru 

 

Recruitment 

guru 

Terlibat dalam 

prosedur 

recruitmen 

Terlibat 

dalam 

prosedur 

recruitmen 

Terlibat 

dalam 

prosedur 

recruitmen 

SOP 

Recruitmen 

- 

Landasan 

Hukum SPI  

Surat 

keputusan dari 

pihak yayasan  

Surat 

keputusan 

dari pihak 

yayasan 

Surat 

keputusan 

dari pihak 

yayasan 

Surat 

Keputusan 

Yayasan 

- 

 

2. Proses Implementasi Satuan Pengawasan Internal 

Proses implementasi satuan pengawasan internal yang dilakukan di 

SMA Progresif Bumi Shalawat secara garis besar mempunyai dua program 

yakni, pengawasan dalam bidang keuangan dan pengawasan dalam kinerja 

pendidik. Dalam penyajian ini akan peneliti sajikan pengawasan proses 

terhadap kinerja pendidik. Menurut Informan I JI, Manajemen representative 

memiliki dua program kerja yakni: Pengawasan Keuangan dan Pengawasan 

Sumber Daya Manusia (pendidik).  
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“ hmmm program manajemen representative di SMA ini secara garis 

besar punya dua program yakni pengawasan keuangan dan 
pengawasan kinerja guru dalam program keuangan sistem kerjanya 
membahas hal-hal yang bersifat akutansi, mulai dari keuangan awal 

ajaran baru sampai akhir ajaran baru. Sedangkan pengawasan kinerja 
guru mulai dari segi loyalitas, kedisiplinan, kepemimpinan, kepedulian 

sampai proses belajar mengajar.”75 

 

Serupa dengan pendapat yang diutarakan oleh Informan I JI, mengenai 

program manajemen representative. Peryataan yang disampaikan oleh 

Informan II AM.  

“ada dua program, pengawasan dalam keuangan dan pengawasan 

dalam kinerja pendidik. Dua program tersebut mencakup semua 
kegiatan dalam sekolah. Dalam pengawasan kinerja guru dilakukan 
seminggu sekali dengan cara di random. Sedangkan untuk hasil 

evaluasi kinerja guru dilakukan satu bulan sekali”76 
 

Adapun penguatan dari Informan III BH terkait dengan Program 

Manajemen Representative di SMA Progresif Bumi Shalawat.  

“yang saya ketahui, ada dua program pengawasan keuangan dan guru. 

Dalam pengawasan keuangan saya tidak seberapa tau  (private) tapi 
mengenai pengawasan kinerja dilakukan seminggu sekali oleh pihak 
manajemen representative.”77  

Pada proses pengawasan terhadap kinerja pendidik, Kepala Satuan 

Pengawasan Internal bekerjasama dengan Kepala Sekolah dalam menyeleksi, 

mengawasi perkembangan dan mengevaluasi kinerja para pendidik. Dalam 

proses pengawasan, kepala sekolah juga di observasi oleh satuan pengawasan 

internal. Terkait hal ini Informan I JI mengatakan , 

                                                                 
75 Inforaman I JI, Wawancara, 24 Mei 2017. 
76 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
77 Informan III BH, Wawancara, 09 Mei 2017. 
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“Program utama nya pengawasan kinerja guru ini tujuannya untuk 

memberikan jaminan pendidikan bagi siswa dan meningkatkan kinerja 
pendidik sehingga dapat memberikan pengajaran yag bermutu bagi 
para siswanya.”78  

 

Dalam pelaksanaan manajemen representative, terdapat beberapa 

indikator dalam pengawasan yakni pengamatan dalam kinerja pendidik. Hal 

ini diperkuat dengan peryataan Informan I JI,  

“Indikatornya meliputi pengamatan dari kinerja guru yakni 
pelaksanaan tugas pokok, program kerja dan kesesuaian dengan apa 

yang diinginkan oleh yayasan. Evaluasi kinerja guru dan diskusi antara 
pihak yayasan, guru sekolah dan murobbi/murobbiyah asrama.”79 

Menguatkan peryataan dari Informan I JI, Informan II AM 

menuturkan,  

“mengawasi semua hal yang berkaitan dengan kegiatan terus 
ngelaporin sesuatu baik yang bersifat tertulis maupun lisan dan adanya 

evaluasi tiap bulan. Biar kelihatan maju atau mundurnya kualitas dari 
guru dan muridnya.” 80  

 

Manajemen representative di SMA Progresif Bumi Shalawat ini 

memiliki banyak tugas diantaranya melakukan pendampingan, memonitoring 

kinerja guru, mengevaluasi, menyeleksi guru, mengecek segala bentuk 

ketelitian keuangan serta menajamen lainnya. Menurut informan I JI, tugas 

yang diamanahkan kepada bagian Satuan pengawasan Internal di SMA 

Progresif bumi Shalawat ini sangatlah banyak. 

                                                                 
78 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017. 
79 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017. 
 
80 Informan IV KI, Wawancara, 7 Juli 2017. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

71 
 

“ kalo tugas manajemen representative itu banyak, saya kalo disuruh 

sebutin satu-satu gak hafal. Kalo berhubungan dengan sekolah, 
bagian ini pokoknya melakukan pengawasan, pendampingan dan 
mengevaluasi kinerja pendidik, itu kerjasama dengan saya. Jadi kalo 

ada lowongan guru baru, manajemen representative ikut andil dalam 
menyeleksi dan memutuskan. Selain itu yang menyangkut 

keuanganpun SPI juga bertugas dalam meneliti dan mengecek. Jadi 
tugas SPI itu seperti menengahi antara saya dengan pemilik 
yayasan”.81 

 

Hal ini sesuai dengan Standar Operating Procedure “Teaching and 

Learning” di SMA Progresif Bumi Shalawat. Dalam SOP tersebut manajemen 

representative mengatur serta mengawasi pembuatannya meliputi persiapan 

kegiatan belajar mengajar sampai dengan pelaksanaannya.82  

Menguatkan  dengan pendapat yang diutarakan oleh informan I JI 

selaku Kepala Sekolah SMA Progresif, pendapat yang diutarakan oleh 

infoman II selaku Ketua Satuan pengawasan di sekolah ini pun mengatakan 

bahwasannya tugas SPI/ Manajemen Respresentative secara keseluruhan 

bertanggung jawab dalam mengatur manajemen organisasi yang berada di 

Yayasan Bumi Shalawat Sidoarjo. 

“ intinya tugas manajemen representative di Bumi Shalawat ini 

adalah bertanggung jawab mengatur manajemen organisasi baik 
manajemen keuangan maupun Sumber Daya Manusianya dalam 

melakukan pengawasan, pendampingan dan evaluasi. Jadi kita itu 
fungsinya menata mana yang yang bertata dan merapikan mana yang 

                                                                 
81 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
82 Dokumen Standar Operating Procedure “Teaching and Learning” Tahun 2016.  
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belum rapi. Kalo sudah tertata dan rapi tinggal di cek dan diteliti biar 

tidak amburadul.”83 

Salah satu tugas manajemen representative yakni melakukan 

pengawasan dalam pembuatan kurikulum. Proses belajar mengajar Di SMA 

Progresif Bumi Shalawat dilakukan selama tiga tahun. Materi pembelajaran 

selama tiga tahun diakselerasikan menjadi dua tahun dan satu tahunnya 

dipergunakan untuk memantapkan pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan 

instrumen pengumpulan data dan informasi pendukung Akreditasi SMA/MA, 

mengingat sekolah ini dalam proses Akreditasi.84 

Adapun terkait dengan pendapat informan III serupa dengan pendapat 

yang diutarakan oleh Informan I JI dan Infoman II AM bahwasannya tugas 

SPI secara garis besar bertanggung jawab dalam menata, meneliti, dan 

mengatur manajemen organisasi yang berada dalam naungan Yayasan Bumi 

Shalawat Sidoarjo. 

“ intinya tugas manajemen representative itu memperbaiki, menata, 
mengecek, dan mengatur segala bentuk manajemen organisasi yang 
berada di Bumi Shalawat baik pada yayasan maupun sekolahnya.”85 

Adapun tugas manajemen representative itu sendiri dilaksanakan untuk 

menghasilkan nilai positif dan meningkatkan serta menjaga image yayasan 

Bumi Shalawat tetap baik di mata masyarakat. Bagian manajemen ini 

                                                                 
83 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
84 Dokumen Instrumen Pengumpulan Data dan Informasi Pendukung Akreditasi SMA/MA 

Tahun 2017.  
85 Informan III BH, Wawancara, 01 Juni 2017.  
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berperan penting dengan beberapa tugas yang dapat memberikan keuntungan 

bagi sekolah dan yayasan sehingga mempengaruhi pandangan dan opini 

publik terhadap Bumi Shalawat. 

Manajemen representative mempunyai tiga fungsi yakni melakukan 

pengawasan, pendampingan dan mengevaluasi kinerja. Sama halnya dengan 

peryataan oleh Informan I JI. 

“ dalam pelaksanaan fungsi manajemen representative terdapat tiga 
fungsi pokok dalam pengawasan kinerja guru yakni melakukan 

pengawasan, pendampingan dan evaluasi.”86 

 

Adapun terkait dengan pendapat Informan II AM serupa dengan 

pendapat yang diutarakan oleh Informan I JI. Tiga fungsi manajemen 

representative dari program pengawasan kinerja guru pendidik.  

“  oohhh fungsi dari manajemen representative adalah melakukan 

pengawasan, pendampingan dan evaluasi (menindaklajuti). Dalam 
pendampingan program pengawasan kinerja guru ada beberapa tugas 
yakni pendampingan lesson plan, pelatihan dan perkembangan guru, 

administrasi perencanaan pembelajaran (DIKNAS) serta 
pendampingan pendidik yang terkena masalah dan harus menghadap 

kepada Abah Ali. Sedangkan dalam evaluasi, ada beberapa indikator 
yang dinilai yakni loyalitas, kedisiplinan, kepemimpina, kepedulian, 
tertib dokumen dan proses belajar mengajar”.87 

 

Terkait dengan fungsi pendampingan, manajemen representative 

melakukan pendampingan dalam pembuatan Lesson Plan berisikan tentang 

                                                                 
86 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
87 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
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rencana pembelajaran yang dibuat satu minggu sekali.88 Pendampingan 

dilakukan juga dalam pelatihan dan perkembangan pendidik.  

Sedangkan pendapat Informan III BH mengenai fungsi dari program 

manajemen representative.  

“fungsi dari manajemen representative melakukan pendampingan dan 

evaluasi dalam kinerja guru. Penilaian itu dari proses belajar mengajar 
sampai pendampingan pembuatan lesson plan.”89 

 

Evaluasi kinerja pendidik di SMA Progresif Bumi Shalawat dilihat 

dari enam aspek yakni loyalitas, kedisplinan, kepemimpinan, kepedulian, 

tertib dokumen dan proses belajar mengajar. Hal ini diperkuat dengan hasil 

observasi peneliti dalam pengawasan proses belajar mengajar di kelas.90 Saya 

melihat Kepala Sekolah mengikuti proses belajar mengajar salah satu 

pendidik sampai selesai. Dalam proses pembelajaran pendidik menerapkan 

indikator – indikator SOP “Teaching and Learning”, akan tetapi ada beberapa 

kekurangan dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah mengingatkan 

beberapa kekurangan kepada pendidik tersebut.  

System Satuan Pengawasan Internal di SMA Progresif Bumi Shalawat 

sendiri adalah bekerjasama dengan kepala sekolah dan Pemilik yayasan. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan yang di utarakan oleh informan I JI. 

 

                                                                 
88 Dokumen Lesson Plan Form Tahun 2016.  
89Informan III BH, Wawancara, 09 Mei 2017.  
90 Observasi pada tanggal 24 Mei 2017.  
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“ kalo sistemnya manajemen representative itu intinya mereka 

kerjasamanya dengan saya, seperti menyeleksi guru, mengevaluasi 
kinerja para guru, meneliti dan mengontrol keluar masuknya uang dari 
sekolah”91 

Hal ini diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang terlibat dalam 

kegiatan Lesson Study,92 dalam prosesnya peneliti melihat kepala sekolah 

menggelompokkan pendidik menurut bidang study masing-masing. Kepala 

sekolah beserta staf manajemen representative mendampingi dalam 

penyusunan lesson plan form, menentukan metode dan media pembelajaran. 

Pendidik mulai microteaching, kepala sekolah dan staf memperhatikan 

dibelakang ruangan. Setelah selesai, kepala sekolah memberikan pengarahan 

dalam evaluasinya.  

Pada pendapat informan II AM menyatakan hal serupa bahwasannya 

system manajemen representative di SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 

mencakup pada penilaian, pemantauan penyampaian informasi dan 

komunikasi antara upline dengan downline. 

“ system kerja manajemen representative itu pokoknya mencakup 

segala bentuk aktivitas yang berhubungan dengan manajemen. 
Seperti menilai, memantau, memberikan informasi baik pada pihak 

internal maupun eksternal, jadi sistemnya sama halnya dengan 
managerlah ”.93 

                                                                 
91 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
92 Observasi pada taggal 24 Mei 2017.  
93 Informan II AM,Wawancara, 29 Mei 2017.  
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Adapun pendapat informan III yakni BH, menyatakan bahwasannya 

manajemen representative memiliki system kerja pengawasan pada SDM 

maupun keuangan.  

“ kalo menurut saya, sistemnya manajemen representative itu 
mengawasi segala bentuk manajemen organisasi baik Sumber Daya 
Manusianya maupun keuangannya, setau saya itu”.94 

Dalam pelaksanaan sistem kerja manajemen representative, 

anggota/staf  memeriksa perangkat pembelajaran pendidik (Rencana 

pelaksanaan pembelajaran, metode pembelajaran) agar sesuai dengan 

kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik. Pengawasan penilaian  

kinerja guru dalam proses belajar mengajar dilakukan setiap satu minggu 

sekali dan hasil penilaian di rekapitulasi satu bulan sekali. Hal Sesuai dengan 

peryataan oleh Informan II AM,  

“kalau Pengawasan kinerja guru dilakukan seminggu sekali dengan 

cara di random. Sedangan untuk hasil rekapitulasi kinerja guru 
dilakukan satu bulan sekali. Kemudian di evaluasi oleh pihak 

yayasan”95 

Sama halnya dengan adanya manajemen representative yang berada di 

SMA progresif Bumi Shalawat, dimana memiliki beberapa tujuan. Menurut 

Informan JI, tujuan adanya manajemen representative adalah untuk 

meningkatkan mutu pendidik dan citra Yayasan Bumi Shalawat. 

                                                                 
94 Informan III BH, Wawancara, 01 Juni 2017.  
95 Informan II AM,Wawancara, 29 Mei 2017. 
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“ kalo tujuan manajemen representative itu sendiri banyak, tapi kalo 

menurut saya dengan beberapa tugas yang diemban oleh bagian ini, 
maka tujuannya adalah untuk memberikan jaminan pada wali murid 
bahwasannya dengan adanya SPI dapat meningkatkan mutu pendidik 

dan citra sekolah”96 

 

Sedangkan menurut Informan AM, tujuan manajemen representative 

itu sendiri untuk mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh segenap 

jajaran organisasi baik yayasan maupun sekolah. Karena beliau beralasan 

SPI/Manajemen Respresentative memiliki tujuan yang baik dan 

menguntungkan semua pihak baik internal maupun eksternal. 

“ kalo ditelaah dengan baik dan cermat, manajemen representative 
itu berat tugasnya, kenapa? Karena manajemen representative punya 

tujuan yang menguntungkan semua pihak, seperti siswa, yayasan, 
sekolah, guru maupun wali murid. Karena memanage semua hal 
yang dapat meningkatkan kualitas pendidik, sekolah dan yayasan”97 

 

Sedangkan menurut Informan III BH, mengutarakan tujuan 

manajemen representative yang serupa dengan pendapat Informan II AM. 

“ Tujuan manajemen representative itu pokoknya memberikan 
keuntungan internal dan eksternal, karena bagian ini berada 

ditengah-tengah antara sekolah dan yayasan dan menyampaikannya 
kepada pemilik yayasan ya Abah Ali itu”98  

Beberapa pernyataan Informan diatas terkait tujuan Satuan 

Pengawasan Internal/Manajemen Respresentative yang berada di SMA 

                                                                 
96 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
97 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017. 
98 Inforaman III BH, Wawancara, 09 Mei 2017.  
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Progresif Bumi Shalawat tidak luput dengan beberapa tugas yang di 

amanahkan kepada bagian yang banyak mengatur manajemen yayasan.  

Menurut pendapat Informan I JI, menyatakan manfaat adanya Satuan 

pengawasan Internal di SMA Progresif ini adalah untuk kebaikan sekolah 

maupun masyarakat sekitar. Dimana peran manajemen representative adalah 

untuk menguntungkan Stakeholder internal dan eksternal dari sekolah ini. 

“ manfaatnya ya tentunya untuk kebaikan semua, ya untuk sekolah, 
siswa, guru, wali murid, yayasan maupun masyarakat yang 

merasakan kehadiran yayasan Bumi Shawalat ini. Jadi intinya 
kinerja dan kualitas guru di monitoring sama manajemen 

representative. Jadi para guru yang mengajar disini diharapkan 
menjadi teladan yang baik bagi masyarakat”. 99 

Sedangkan pendapat Informan II AM, selaku Ketua Satuan 

pengawasan Internal di SMA Progresif memberikan pernyataan yang hampir 

sama dengan Informan I JI. Dimana manfaat adanya manajemen 

representative di SMA Progresif ini dapat mengembangkan potensi guru dan 

citra sekolah semakin baik. 

“ kalo menurut saya, manfaat adanya manajemen representative itu 

membantu meningkatkan citra sekolah mb, kalo kualitas guru di sini 
baik dan dapat memberikan contoh yang baik pula pada siswa, maka 

otomatis masyarakat akan beropini kalau sekolah ini memiliki guru 
yang berkualitas dan bermutu.”100 

                                                                 
99 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
100 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
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Sama halnya dengan pernyataan Informan I JI dan Informan II AM, 

Informan III BH menyatakan bahwasannya manfaat manajemen 

representative di SMA Progresif dapat mengendalikan situasi. Selain itu 

menjadikan lingkungan internal maupun eksternal semakin kondusif. 

“ saya kira manfaatnya berimbas pada lingkungan sekitar ya, dengan 

tugas manajemen representative, para pihak internal dan esternal 
mendapatkan situasi yang normal dan kondusif”101 

Berdasarkan beberapa pernyataan terkait proses Satuan pengawasan 

Internal (manajemen representative ) di SMA Progresif Bumi Shalawat 

Sidoarjo ini, bahwasannya sebuah proses yang dilalui oleh bagian Satuan 

pengawasan Internal/Manajemen Respresentative di SMA Progresif ini 

memiliki beberapa program, tugas, fungsi, system kerja,  tujuan dan manfaat 

yang menguntungkan bagi sekolah dan yayasan Bumi Shalawat. Satuan 

pengawasan Internal/Manajemen Respresentative di SMA Progresif 

bertanggung jawab sepenuhnya pada aktifitas yang terjadi di lingkungan 

sekolah. Sehingga proses Satuan pengawasan Internal di SMA Progresif di 

lalui secara bertahap dan perlahan. 

 

 

                                                                 
101 Informan III BH, Wawancara, 01 Juni 2017. 
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Tabel 4.3 

Triangulasi Proses Satuan Pengawasan Internal SMA Progresif Bumi 

Shalawat 

 

Pertanyaan Wawancara 
Dokumentasi Observasi 

Informan I JI Informan II 

AM 

Informan III 

BH 

Program 

SPI 

pengawasan 

keuangan dan 

kinerja guru  

pengawasan 

keuangan dan 

kinerja guru 

pengawasan 

keuangan dan 

kinerja guru 

- - 

Tugas SPI pengawasan, 

pendampinga

n dan 

mengevaluasi 

kinerja 

pendidik.. 

bertanggung 

jawab 

mengatur 

manajemen 

organisasi 

baik 

manajemen 

keuangan 

maupun 

Sumber Daya 

Manusianya. 

memperbaiki, 

menata, 

mengecek, 

dan mengatur 

segala bentuk 

manajemen 

organisasi  

Dokumen 

Rekapitulasi 

Penilaian 

Kinerja SMA 

Progresif 

Bumi 

Shalawat 

Tahun 2016  

 

SOP 

“Teaching 

and 

Learning” 

 

Instrumen 

penilaian 

evaluasi 

kinerja guru 

- 

Indikator Pengamatan 

kinerja guru 

Mengawasi 

semuanya 

- - - 
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SPI dan evaluasi  mulai yang 

tertulis dan 

lesan 

Fungsi 

SPI 

Pengawasan, 

pendampinga

n dan 

evaluasi  

Pengawasan, 

pendampinga

n dan 

evaluasi 

Pengawasan, 

pendampinga

n dan 

evaluasi 

Dokumen 

Lesson plan 

Rekapitulasi 

Penilaian 

Kinerja SMA 

Progresif 

Bumi 

Shalawat 

Peneliti 

terlibat 

dalam 

pengawasa

n proses 

belajar 

mengajar 

System 

kerja SPI  

Meneliti, 

menyeleksi 

dan 

mengevaluasi 

Mencakup 

segala bentuk 

aktivitas 

dalam 

manajemen  

Mengawasi 

segala bentuk 

manajemen 

- Peneliti 

terlibat 

dalam 

kegiatan 

lesson 

study 

Tujuan 

SPI 

Memberikan 

jaminan 

dalam 

peningkatan 

mutu 

Pengamatan 

aspek 

administrasi 

dan kinerja 

Memberikan 

keuntungan 

internal dan 

eksternal 

- - 

Manfaat 

SPI  

Siswa, guru, 

wali santri, 

sekolah dan 

yayasan  

Sekolah dan 

yayasan  

Semua yang 

terlibat  

- - 
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3. Efektifitas Satuan Pengawasan Internal di SMA Progresif Bumi Shalawat 

Sidoarjo 

Pembinaan dan pengembangan pendidik baru ataupun lama dalam 

sekolah adalah salah satu kegiatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan perkembangan pendidik. Karena itu perlu dilakukan penilaian 

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh pendidik atau disebut dengan 

penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja.  

Dalam penjaminan mutu pendidik di SMA Progresif Bumi Shalawat, 

Manajemen representative menjalankan semua tugas yang berkaitan dengan 

program pengawasan kinerja guru. Peningkatan mutu Pendidik di SMA ini 

dilaksanakan dengan tercapainya kegiatan belajar mengajar dan setiap 

pendidik harus bisa membuat peserta didiknya dapat menguasai setiap mata 

pelajaran serta dapat membuat peserta didiknya berprestasi dengan mengikuti 

lomba atau Olimpiade. Menguatkan dengan peryataan diatas, Informan I JI 

menyatakan.  

“ penjaminan kualitas pendidik di SMA ini dilakukan dengan 

tercapainya proses belajar mengajar sesuai dengan target pembelajaran 
serta setiap guru mata pelajaran diusahakan membuat anak didiknya 
berhasil dengan mengikuti lomba atau olimpiade. Jadi kalau guru dapat 

meningkatkan bidang akademiknya, guru tersebut akan diberi reward 
bisa berupa barang maupun uang.”102 

 

                                                                 
102 Inforaman I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
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Hal ini diperkuat dengan adanya Standart Operating Procedure 

“Reward and Punishment”103 dan peryataan oleh Informan II AM terkait 

dengan penjaminan mutu pendidik di SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo. 

“  terkait dengan penjaminan mutu pendidik di sini mbg, dilakukan 
beberapa hal yakni tercapainya kegiatan belajar mengajar dengan 
variasi pembelajaran yang sesuai, ketertiban dokumen perangkat 

pembelajaran dan lesson plan serta tercapainya guru mata pelajaran 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dengan mengikuti lomba 

dan lain-lain.”104 

 

Sedangkan pernyataan yang disampaikan oleh Informan III BH tidak 

jauh berbeda dengan peryataan Informan – informan yang lain.  

“klo untuk mengetahui penjaminan mutu pendidik disini, KBM nya 

harus sesuai standar yang telah ditentukan. Kurikulum disini modelnya 
kayak akselerasi mbg tapi waktunya tetap tiga tahun. Jadi materi tiga 
tahun dijadikan dua tahun dan satu tahun terakhir digunakan untuk 

pemantapan. Sedangakan guru mapel diwajibkan untuk meningkatkan 
prestasi siswa. Jika dapat melakukannya, guru akan diberikan reward. 

Itu baru dianggap dengan guru yang bermutu.”105 
 

Dalam mengukur keefektifan manajemen representative di SMA 

Progresif Bumi Shalawat melalui penilaian kinerja guru yang dilakukan  satu 

minggu sekali.106 Hasilnya direkapitulasi dalam satu bulan sekali oleh tim 

manajemen representative. Bila hasil evaluasi ditemukan banyak guru yang 

penilaiannya menurun, pihak sekolah mengadakan pelatihan kepada semua 

                                                                 
103 Dokumen Standart Operating Procedure “Reward and Punishment” Tahun 2016 
104Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
105 Informan III BH, Wawancara, 09 Mei 2017 
106 Dokumen Hasil Penilaian Kinerja Guru SMA Progresif Bumi Shalawat Tahun 2014 – 

2015.  
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guru setiap masuk awal semester. Peryataan ini disampaikan oleh Informan II 

AM,  

“ mengukur keefektifan itu dari hasil evaluasi kinerja, jika banyak 
penilaian yang negatif maka diadakan pelatihan”.107 

 

Hal ini diperkuat dengan peryataan dari Informan IV KI yang 

mengatakan,  

“ dikatakan efektif, karena sekolah itu eksekutif dan yayasan itu 
legislatif. Lah yayasan membentuk unit ini untuk mengawasi, 
mendampingi  dan evaluasi”.  

 

Manajemen representative di SMA Progresif Bumi Shalawat dikatakan  

cukup efektif. Pengukuran kinerja dan keuangan yang dilakukan dengan 

penerapan beberapa metode akademik dan non akademik sesuai dengan 

Standar Operating Procedure.  

Anggota Manajemen representative terkadang tidak berhasil untuk 

meredam emosi dalam menilai prestasi kinerja pendidik, hal ini meyebabkan 

penilaian menjadi bias. Bias adalah distorsi pengukuran yang tidak akurat. 

Bias ini mungkin terjadi sebagai akibat ukuran-ukuran yang digunakan 

bersifat subjektif. 

Menguatkan dengan pernyataan diatas, Informan I JI menyatakan 

bahwasannya kendala manajemen representative dalam melaksanakan 

tugasnya terkadang menemui beberapa hambatan, diantaranya: Prasangka 

Pribadi, serba salah, dan belum bisa tegas. 

                                                                 
107 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017. 
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“ kalo kendala yang ditemui oleh manajemen representative, 

menurutnya itu pada saat melakukan penilaian kinerja guru. Ada 
enam Indikator penilaian kinerja guru di SMA ini mbg, yakni 
loyalitas, kedisiplinan, kepemimpinan, kedisplinan, tertib dokumen 

dan yang terakhir adalah proses belajar mengajar. Dalam evaluasi 
penilaian kinerja masih belum bisa tegas terkadang juga merasa serba 

salah jika memberikan sanksi yang memberatkan guru, ya seperti 
kalo menurut saya. Jadi seperti kurang optimal semacam menjaga 
prasangka gurulah”.108 

Sedangkan pernyataan yang diperoleh oleh Informan II AM selaku 

Ketua Satuan Pengawasan Internal/Manajemen Respresentative di SMA 

Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo menyatakan pendapatnya terkait hambatan 

yang dilaluinya saat melaksakan tugasnya. Pendapat Informan II AM tidak 

jauh berbeda dengan apa yang disampaikan oleh Informan I JI.  Bahwasannya 

perasaan tidak enak dalam memberikan sanksi saat melakukan penilaian 

terhadap pendidik menjadi salah satu hambatan yang utama bagi tim 

manajemen representative.  

“ kendalanya sich, seperti rasa kurang enak gitu pada guru yang 

mendapat sanksi atau peringatan saat kinerja menurun atau 
membuat kesalahan. Jadi semacam kurang tega gitu, tadinya mau 
diberi sanksi yang berat jadi gak tega dikasih yang ringan dulu saja. 

Soalnya keputusannya pada Abah Ali, kalo kita memberikan sanksi 
yang tidak sesuai dengan keputusan Abah Ali y jadi kita manut saja. 

Tidak ada patokan yang jelas dalam memberikan sanksi pada 
kesalahan yang dibuat pendidik. Pokoknya kita konsulkan dulu 
dengan Abah Ali dan keputusannya dari beliau, terus kita tinggal 

menyampaikan saja kepada kepala sekolah, terus kepala sekolah 
yang menyampaikan pada guru yang bersangkutan”.109 

 

                                                                 
108 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017. 
109 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
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Sependapat dengan pendapat Informan I Ji dan Informan II AM, 

Informan III BH menyatakan hal serupa bahwasannya kendala yang ditemui 

oleh manajemen representative adalah ikatan emosi antara mereka dengan 

para pendidik. Sehingga menimbulkan prasangka yang bercampur dalam 

memutuskan suatu keputusan yang dapat merugikan para pendidik. Terlihat 

ketika memberikan penilaian dalam pengawasan kegiatan belajar mengajar, 

Pengawas dalam keadaan ragu-ragu.110  

“ kalo kendala yang ditemui manajemen representative saya kurang 
tau, tapi kalo menurut saya, mungkin karena kedekatan antara 

manajemen representative dengan para guru yeng menjadikan 
mereka sedikit kurang tegas dalam memutuskan sesuatu, menurut 
saya itu”111 

Selain hambatan yang ditemui oleh manajemen representative di SMA 

Progresif Bumi Shalawat, terdapat factor-faktor yang mendukung tugas dan 

program kerja yang dilaksankannya diantaranya: keputusan yang diambil oleh 

Satuan Pengawasan Internal/Manajemen Respresentative harus di sepakati 

bersama, wewenang langsung dari pemilik yayasan, dan segala bentuk 

program kerja manajemen representative di patuhi oleh seluruh pihak internal 

sekolah. 

Menguatkan dengan pernyataan diatas, Informan I JI menyatakan hal 

serupa terkait  factor-faktor yang mendukung tugas dan program kerja yang 

                                                                 
110 Observasi pada tanggal 24 Mei 2017.  
111 Informan III BH, Wawancara, 01 Juni 2017. 
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dilaksankan oleh manajemen representative yakni devisi ini mendapatkan 

wewenang langsung dari pemilik yayasan sehingga memudahkan proses kerja 

manajemen representative. 

“ kalo factor yang mendukung kerjaan manajemen representative 
otomatis y mereka leluasa melakukan tugas mereka soalnya 
mendapatkan wewenang langsung dari Abah Ali, jadi tidak ada yang 

bisa menganggu gugat proses dan keputusan manajemen 
representative”112 

Serupa dengan pernyataan Informan I JI, Informan II AM menyatakan 

bahwasannya manajemen representative di sekolah ini mendapatkan 

dukungan langsung dari pemilik yayasan sehingga memudahkannya dalam 

melaksanakan tugas yang sudah diamanahkan. 

“ factor yang mendukung kerja kita y yang paling utama dari pemilik 
yayasan, jadi tidak ada yang berani menyangkal atau melawan. Kita ya 

manut sama keputusan Abah Ali. Jadi kita diamanahi langsung dari 
Abah Ali”.113 

Sedangkan pernyataan Informan III BH tidak memiliki hal yang 

berbeda dengan pernyataan Informan I JI dan informan II AM, dimana tidak 

banyak factor yang mendukung atas kerjaan Satuan Pengawasan Internal 

dikarenakan factor utama yang mendukung kerjaan manajemen representative 

di sekolah ini adalah wewenang dari pemilik yayasan secara langsung. 

 

                                                                 
112 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
113 Ahmad Muhdlor, Wawancara, 29 Mei 2017.  
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“ sebernarnya factor yang mendukung tugas manajemen representative 
itu tidak banyak mbak, setau saya ya semacam tangan kanannya 
pemilik yayasan, jadi memiliki wewenang penuh dari Abah Ali, ini 

yang merupakan factor pendukungnya”114 

 

Tabel 4.4 

Triangulasi Efektifitas Satuan Pengawasan Internal SMA Progresif Bumi 

Shalawat 

 

Pertanyaan Wawancara 
Dokumentasi Observasi 

Informan 

I JI 

Informan II 

AM 

Informan 

III BH 

Informan 

IV KI 

Mengukur 

keefektifan 

SPI 

Hasil 

Evaluasi 

kinerja  

guru  

Hasil 

evaluasi 

kinerja guru 

Hasil 

evaluasi 

kinerja 

guru 

Hasil 

evaluasi  

Dokumen 

Hasil 

Peniliaian 

Kinerja Guru 

- 

Penjaminan 

mutu pendidik  

Tercapai

nya 

proses 

belajar 

mengajar 

sesuai 

dengan 

target 

pembelaj

aran 

Tercapainya 

tugas pokok  

 Tercapain

ya sesuai 

dengan 

keinginan 

yayasan  

SOP Reward 

and 

Punishment  

 

Faktor 

pendukung  

Wewena

ng dari 

pengasuh 

yayasan  

Pengasuh 

Yayasan  

Pengasu

h 

Yayasan  

Pengasuh 

Yayasan  

 Peneliti 

terlibat 

dalam 

kegiatan 

pengawasa

                                                                 
114 Informan III BH,  Wawancara, 01 Juni 2017. 
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n  

Faktor 

Penghambat  

Kurang 

tegas 

Kurang 

tegas 

Kurang 

tegas  

Kurang 

bijak  

 Peneliti 

terlibat 

dalam 

kegiatan 

pengawasa

n  

 

C. Analisis Temuan Penelitian  

Pada bagian ini akan disampaikan hasil deskripsi penemuan penelitian 

di atas. Dari berbagai data yang sudah disajikan di atas mengenai berbagai 

macam pembahasan yang membahas tentang Implementasi Satuan Pengawasan 

Internal dalam Penjaminan Mutu Pendidik yang meliputi apa yang menjadi 

dasar hukum dalam pelaksanaan satuan pengawasan internal di sekolah SMA 

Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo, bagaimana prosses Implementasi Satuan 

Pengawasan Internal di sekolahnya, dan Bagaimana efektifitas dari 

implementasi satuan pengawasan internal pada penjaminan mutu pendidik di 

sekolah SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo. Maka peneliti menganalisis 

atau membahas hasil penelitian dalam skripsi ini sesuai dengan penyajian data 

diatas. Sesuai dengan pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang telah 

disampaikan diatas. 
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1. Dasar hukum dalam pelaksanaan satuan pengawasan internal di sekolah 

SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 

Pengawasan didefinisikan oleh Sujamto “segala usaha atau kegiatan 

untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan 

tugas dan pekerjaan, apakah sesuai dengan semestinya atau tidak”.115  

Dalam SMA Progresif Bumi Shalawat terdapat Satuan Pengawasan 

Internal atau Manajemen Respresentatif116. Sesuai dengan pengertian 

pengawasan internal menurut Mulyadi Pengawasan internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.117 

Sesuai dengan petikan wawancara dengan Informan I JI,  

“SPI ya kerjanya membina, meneliti, memperbaiki, mengecek ketelitian 
dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 

dipatuhinya kebijakan manajemen memonitoring serta mengevaluasi 
kondisi pekerjaan dan kinerja yang sedang disupervisi dapat diketahui 
kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) untuk dapat 

diberitahu bagian yang perlu diperbaiki.”118 

 Implementasi Satuan Pengawasan Internal menurut Mulyadi, tujuan 

Sistem Pengawasan Internal adalah:119 Menjaga kekayaan organisasi, 

                                                                 
115 Sujamto, Aspek  - Aspek Pengawasan di Indonesia, (Bandung : Rineka Cipta, 1987), hal 

53. 
116 Informan II AM, Wawancara, 29 Mei 2017.  
117 Mulyadi,  Pemeriksaan dalam Pengawasan , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1984), hal 

163. 
118 Informan I JI , Wawancara, 26 April 2017 
119 Mulyadi,  Pemeriksaan dalam Pengawasan , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), hal 

163. 
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Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, Mendorong efisiensi dan 

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Dapat dilihat disini 

bahwasannya tujuan dari adanya manajemen representative dapat memberikan 

bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar personil tersebut 

mampu meningkatkan kualitas kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan 

melaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini diperkuat dengan peryataan 

Informan II AM,  

“tujuannya dilakukan untuk melihat bagian mana dari kegiatan 
sekolah yang masih negatif untuk diupayakan menjadi positif dan 

melihat mana yang sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih 
positif lagi dan yang terpenting adalah pembinaannya.”120  
 

Adanya implementasi tim Manajemen Respresentative dalam SMA 

Progresif Bumi Shalawat memudahkan pihak yayasan maupun kepala 

sekolah dalam mengevaluasi kinerja para pendidik. Dalam Implementasi 

Manajemen Respresentative di sekolah ini tidak hanya sekedar mengawasi 

segala bentuk manajemen sekolah, namun juga mendampingi, memperbaiki 

kesalahan yang ada serta mengevaluasi. Hal ini terlihat saat peneliti terlibat 

dalam pengawasan kegiatan belajar mengajar 121 Dalam hal ini dapat 

dikatakan sebagai manager dalam mengatur, membina dan mengembangkan 

iklim sekolah menjadi lebih kondusif. 

Berdasarkan berbagai tujuan Satuan Pengawasan Internal di atas, 

implementasi manajemen respresentative di sekolah ini bertujuan 

                                                                 
120 Informan II AM , Wawancara, 28 April 2017.  
121 Observasi pada tanggal 24 Mei 2017. 
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mengembangkan iklim yang kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar 

mengajar melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar dalam sekolah 

serta loyalitas, kepedulian dan kedisplinan dalam kegiatan pesantren.  

Handoko menyebutkan indikator-indikator dalam pengawasan yakni 

pengamatan, inspeksi teratur dan lagsung, pelaporan lisan dan tulis, evaluasi 

pelaksanaan dan diskusi antara manajer dan bawahan. 122 Indikator 

pengawasan internal di sekolah ini yakni pengamatan dari kinerja pendidik 

dan diskusi antara pihak yayasan, sekolah, pengurus asrama. Diskusi 

dilakukan agar tidak terjadi benturan kegiatan.123   

Adanya satuan pengawasan internal terdapat pada Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomer 47 Tahun 2011124. Adapun landasan hukum yang 

dipakai oleh Satuan Pengawasan Internal di sekolah ini adalah Surat 

Keputusan langsung dari pemilik yayasan125, tugas dan program kerja 

SPI/Manajemen Respresentative tidak bisa dibantahkan dan di patuhi oleh 

setiap pendidik maupun tenaga kependidikan.  

Dalam hal ini SPI/Manajemen Respresentative berperan sebagai wakil 

dari pemilik yayasan dalam mengatur dan mengelola segala bentuk 

manajemen yang ada di Bumi Shalawat baik SDM maupun keuangannya. 

Dengan adanya SPI/Manajemen Respresentative maka pemilik yayasan dapat 

                                                                 
122 Handayanigrat,  Sistem Pengawasan , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011), hal 376. 
123 Informan I JI, Wawancara, 24 Mei 2017.  
124 Permendiknas  No 47 Tahun 2011 tentang Satuan Pengawasan Internal. 
125 Informan I JI, Wawancara, 26 April 2017. 
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mendapatkan informasi terkait perkembangan yayasannya dari tim 

SPI/Manajemen Respresentative. 

 

2. Proses Implementasi Satuan Pengawasan Internal 

Satuan Pengawasan Internal merupakan unit organisasi yang dibentuk 

untuk membantu manajemen melakukan pengawasan,  pendampingan, 

pengendalian yang independen serta mamberikan saran-saran dan perbaikan 

untuk meningkatkan mutu lembaga. Usaha untuk menjamin pelaksanaan 

tujuan sangatlah penting untuk menghindari kesalahan - kesalahan dan 

kecurangan informasi yang menyebabkan kerugian bagi pihak lembaga . 

Tim ini bergerak sesuai dengan tugas yang diamanahkan oleh pihak 

yayasan yakni membantu pihak yayasan dan kepala sekolah dalam 

mengelola, mengatur dan mengawasi Sumber Daya Manusia serta keuangan 

sekolah. Sasaran utama dalam program kerja pengawasan Internal di sekolah 

ini adalah Para pendidik dan manajemen keuangannya.126 Hal ini 

dikarenakan profesionalitas guru sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas belajar mengajar. Oleh karenanya Manajemen Respresentative 

sangat selektif dalam memilah para pendidik yang layak mengajar di sekolah 

ini. Ini dapat diketahui dari petikan wawancara,  

“dalam perekrutan guru, Tim ini menyeleksi para calon guru sesuai 

dengan prosedur yang diberlakukan oleh Yayasan Bumi Shalawat 
yakni memiliki kemampuan mengajar yang professional, jujur, 

                                                                 
126 Informan I JI, Wawancara, 26 April 2017. 
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disiplin, dan memiliki pendidikan jenjang pendidik yang sesuai 

dengan kebutuhan mata pelajaran.”127  
 

Implementasi Manajemen Respresentative di sekolah ini memiliki 

tujuan pengawasan yang menitik beratkan pada pengamatan Manajemen 

Respresentative pada aspek-aspek administrasi keuangan dan kinerja 

pendidik128. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi, yang menyatakan 

bahwa tujuannya pengawasan internal dapat dibagi menjadi 2 jenis yaitu : 129 

1. Pengawasan intern akuntansi (Intern Accounting Control) Merupakan 

bagian dari sistem pengawasan intern, meliputi struktur organisasi, 

metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 

menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan 

data akuntansi. Pengawasan intern akuntansi yang baik akan menjamin 

keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang ditanamkan dalam 

perusahaan dan akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

dipercaya. 

2. Pengawasan internal administrasi (Intern Administrative Control) 

Meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang 

dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinya 

kebijakan manajemen. 

                                                                 
127 Informan I AM, Wawancara, 24 Mei 2017.  
128 Informan I AM, Wawancara, 28 April 2017. 
129 Mulyadi,  Pemeriksaan dalam Pengawasan , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001), hal 

182.  
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Sesuai dengan pernyataan diatas, Manajemen Respresentative di 

sekolah ini melakukan pengawasan secara administrasi yang berhubungan 

dengan proses peningkatan kinerja mutu pendidik. Mulai dari meningkatkan 

keefektifan implementasi kurikulum secara efektif dan efisien terhadap 

kemajuan peserta didik dengan pendampingan pembuatan DIKNAS, lesson 

plan dan pelatihan, meningkatan keefektifan dan keefisienan sarana dan 

prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga 

mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar, 

meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam mendukung 

terciptanya suasana kerja yang optimal untuk kemudian peserta didik dapat 

mencapai prestasi belajar sebagaimana yag diharapkan sampai dengan 

evaluasi kinerja pendidik meliputi aspek loyalitas, kedisiplinan, kepedulian, 

tertib dokumen dan proses belajar mengajar.130  

Sedangkan pengawasan intern akuntansi meliputi rencana organisasi 

dan prosedur-prosedur serta catatan-catatan yang berhubungan dengan 

pengamanan harta/aktiva dan menghasilkan catatan/ laporan keuangan yang 

andal.  

Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa satuan 

pengawasan internal  atau manajemen respresentatif yang berada di SMA 

Progresif Bumi Shalawat ini merupakan fungsi staf yang melakukan penilaian 

secara bebas atau tidak memihak dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan 

                                                                 
130Informan IV KI, Wawancara, 09 Juli 2017. 
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mengevaluasi seluruh aktivitas dan melaporkan hasil pekerjaannya tersebut 

kepada pihak yayasan sebagai suatu jasa pelayanan, dan bertanggung jawab 

penuh kepada manajemen, karena di dalam Yayasan Bumi Shalawat ini 

menitikberatkan pada khidmah (pengabdian).   

Satuan Pengawasan Internal (Manajemen Respresentatif) yang 

diberlakukan di sekolah ini mengarah pada manajemen sumber daya manusia 

yang sesuai dengan pendapat Handoko bahwasannya Manajemen Sumber 

Daya Manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan, baik tujuan 

individu maupun tujuan organisasi.131  

Berdasarkan hal tersebut, adanya Manajemen Respresentatif adalah 

untuk mengelola dan mengawasi kinerja manajemen sumber daya manusia 

secara profesional dan baik agar dapat terwujudnya kesinambungan antara 

kebutuhan pendidik dengan tuntutan perkembangan teknologi dan lingkungan 

serta kemampuan organisasi. Keseimbangan tersebut merupakan kunci utama 

suatu organisasi agar dapat berkembang secara produktif dan wajar.132  

Berdasarkan penjelasan diatas, proses kerja Manajemen Respresentatif 

adalah melalui pengelolaan, pendampingan dan evaluasi manajemen sumber 

daya manusia sehingga menghasilkan jaminan mutu pendidik bagi para anak 

didik yang menimba ilmu di sekolah ini. Proses kerja Manajemen 

                                                                 
131 Sandang Siagian.,  Manajemen SDM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006.) hal 47.  

132 Informan IV KI, Wawancara, 09 Juli 2017. 
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Respresentatif di sekolah ini dengan menggunakan sistem manajemen yang 

secara terus menerus mengusahakan dan diarahkan untuk meningkatkan 

kinerja dan mutu pendidik. Selain itu selalu mengawasi dan meneliti data 

keuangan maupun administrasi sekolah maupun yayasan.  

Manajemen sumber daya manusia dalam penjaminan mutu pendidik 

yang dilakukan oleh Satuan Pengawasan Internal di sekolah ini merupakan 

suatu gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sumber 

daya yang potensial dan perlu dikembangkan sehingga mampu memberikan 

dampak yang optimal terhadap kinerja para pendidiknya dan memberikan 

perkembangan yang baik bagi organisasi. 

Substansi utama dalam sistem penjaminan mutu pendidikan dilaksanakan 

dengan pendekatan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action) pada proses 

penyelenggaraan pendidikan.133 Satuan pengawasan internal dalam melakukan 

penjaminan mutu pendidik di SMA Progresif Bumi Shalawat adalah sebagai 

berikut:   

1) Perencanaan mutu (Plan)  

Plan, adanya perencanaan berkaitan dengan perencanaan mutu, meliputi 

penetapan kebijakan mutu mulai dari pembuatan Standart Operating 

Procedure sampai dengan Instrumen penilaian evaluasi. 

 

                                                                 
133 Sugeng Listyo, Prabowo, 2009, Implementasi Sistem Manajemen Mutu (ISO:9001:2008)di 

Perguruan Tinggi (Guidelines IWA-2), (Malang:UIN Malang Press), 56-57. 
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2) Pelaksanaan (Do)  

Do, adanya pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan, maka untuk 

penjaminan mutu pendidikan, seluruh proses pendidikan termasuk 

pelayanan administrasi pendidikan dilaksanakan sesuai dengan SOP yang 

telah ditentukan. 

3) Evaluasi (Check)  

Check, adanya monitoring, pemeriksaan, pengukuran dan evaluasi 

terhadap pelaksanaan dan hasil pelaksanaan termasuk audit mutu internal.  

4)  Action  

Adanya tindak lanjut dan perbaikan dari hasil evaluasi, menyusun 

rencana, perbaikan dan menyusun laporan pelaksanaan program 

pendidikan. 

Dalam perkembangan kinerja pendidik, pihak sekolah melakukan 

pelatihan berupa workshop maupun seminar baik didalam sekolah maupun 

diluar sekolah. Kegiatan tersebut berjalan dua kali dalam setahun yakni pada 

setiap awal semester ganjil dan genap.134  

 

 

                                                                 
134 Informan III BH , Wawancara, 01 Juni 2017.  
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3. Efektifitas Satuan Pengawasan Internal pada penjaminan mutu 

pendidik di sekolah SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo 

Efektivitas merupakan ukuran dari berjalannya program kerja pada 

suatu organisasi. Secara singkat evektifitas dapat dipahami sebagai tingkat 

keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Apakah pelaksanaan 

suatu program/aktivitas telah mencapai tujuannya. Dalam melaksanakan 

tugasnya, yang harus dipahami oleh Satuan Pengawasan Internal adalah 

bahwa penilaian kinerja itu bertujuan untuk memberikan feed back dalam 

rangka meningkatkan kinerja pendidik itu sendiri. Dengan demikian, 

pelaksanaan penilaian kinerja yang baik dan adil bagi pendidik merupakan 

tanggung jawab Satuan Pengawasan Internal/Manajemen Respresentative.  

Agar penilaian kinerja dapat mencapai tujuannya, maka sebelum 

dilakukan penilaian harus dibuat standar yang jelas dan relevan, berikut 

sasaran yang harus dicapai oleh karyawan secara jelas dan terukur di awal 

periode.135 Sehingga penilaian kinerja akan berjalan dengan efektif dan efisien 

karena telah memiliki ukuran standar dan pencapaian yang jelas untuk dinilai 

pada akhir periode.  

Satuan Pengawasan Internal perlu memberikan pengertian kepada 

segenap pendidik mengenai pentingnya penilaian kinerja. Jika terdapat 

                                                                 
135 Informan IV KI, Wawancara, 09 Juli 2017. 
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kesepahaman dan pengertian yang baik, maka proses penilaian kinerja 

diharapkan mampu memberikan output yang bermanfaat bagi pengembangan 

dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. Sama halnya dengan apa yang di 

lakukan oleh Manajemen Respresentatif di SMA Progresif Bumi Shalawat 

Sidoarjo ini. Hasil program kerja dan tugas yang dilaksanakan oleh Satuan 

Pengawasan Internal memiliki beberapa factor yang menghambat kinerja tim 

Manajemen Respresentatif. Hal tersebut peneliti temukan dalam proses 

wawancara dan observasi pada objek penelitian.136 

Berdasarkan pernyataan ketiga informan diatas, kendala yang ditemui 

oleh Satuan Pengawasan Internal sesuai dengan pernyataan T.Hani 

Handoko137 bahwa ada 5 (lima) kendala dalam melakukan penilaian kinerja, 

yaitu: 

1. Halo Effect 

Kendala ini muncul ketika orang yang menilai memiliki hubungan 

dengan karyawan yang dinilai, menurut Handoko faktor tersebut akan 

mempengaruhi objektifitas atau berpotensi menimbulkan bias. 

 

 

 

                                                                 
136 Observasi pada tanggal 24 Mei 2017. 
137 Handoko, Manjemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2008),  hal 140-141 
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2. Kesalahan Kecenderungan Terpusat  

Penilai terkadang tidak merasa nyaman memberikan penilaian yang 

terlalu baik atau terlalu buruk sehingga hanya memberikan penilian rata-

rata. 

3. Bias Terlalu Lunak dan Terlalu Keras.  

Bila standar penilaian prestasi tidak jelas maka akan muncul 

kecenderungan penilai memberikan penilaian yang terlalu lunak maupun 

penilaian yang terlalu ketat.  

4. Prasangka Pribadi.  

Faktor-faktor yang membentuk prasangka pribadi terhadap seorang atau 

kelompok bisa mengubah penilaian. Sebab-sebab prasangka pribadi lain 

yang mempengaruhi penilaian mencakup faktor senioritas, kesukuan, 

agama, kesamaan kelompok dan status sosial. 

5. Pengaruh Kesan Terakhir.  

Kesan terakhir terkadang memberikan pengaruh yang domonan dalam 

proses penilaian. Bila suatu pekerjaan atau tugas berakhir maka 

penilaian akan baik pula namun jika berakhir buruk maka keseluruhan 

penilain akan menjadi buruk. 

Berdasarkan pernyataan diatas, penilaian kinerja yang dilakukan 

dengan benar akan bermanfaat bagi pendidik, Satuan Pengawasan Internal dan 

akhirnya bagi sekolah itu sendiri. Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk 
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menjamin pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan dan juga untuk 

mengetahui posisi perusahaan dan tingkat pencapaian sasaran perusahaan, 

terutama untuk mengetahui bila terjadi keterlambatan atau penyimpangan 

supaya segera diperbaiki, sehingga sasaran atau tujuan tercapai. 

Kegunaan penilaian kinerja ditinjau dari berbagai perspektif 

pengembangan sekolah, khususnya manajemen SDM, yaitu: dokumentasi, 

posisi tawar, perbaikan kinerja, penyesuian kompensasi, Pelatihan dan 

pengembangan, perencanaan dan pengembangan potensi, evaluasi proses 

staffing, dan defisiensi proses penempatan guru. Hal ini diperkuat dengan 

perkataan Informan IV KI,  

“Penilaian dilakukan tidak hanya sekedar untuk mengetahui kinerja 
yang lemah, hasil yang baik dan bisa diterima, juga harus diidentifikasi 
biar dapat dipakai untuk penilaian lainnya. penilaian kinerja dilakukan 

setiap minggu dan hasil evaluasi kinerja di berikan kepada pihak 
yayasan setiap satu bulan sekali.”138  

Aspek-aspek yang dinilai dalam penilaian kinerja di SMA Progresif 

Bumi Shalawat diantaranya, loyalitas, kedisplinan, kepedulian, tertib 

dokumen, kepemimpina dan proses belajar mengajar. Factor-faktor yang 

mendukung kerja tim Manajemen Respresentatif pada sekolah ini adalah 

wewenang diberikan langsung oleh pemilik yayasan sehingga Satuan 

pengawasan Internal dapat leluasa dalam menjalankan tugasnya.  

                                                                 
138 Informan IV KI, Wawancara, 09 Juli 2017. 
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“Faktor pendukung dalam pelaksanaan itu wewenang dari pengasuh 

yayasan. Jadi tidak ada yang berani menyangkal.Segala keputusan 
yang disampaikan oleh Satuan pengawasan internal sudah 
mendapatkan persetujuan langsung dari pemilik yayasan.”139  

Oleh karenanya, segala bentuk tugas dan program kerja yang 

dilaksanakan Satuan pengawasan Internal secara langsung disetujui dan 

disepakati oleh para pendidik dan karyawan sekolah. Manajemen 

Respresentatif menjamin kualitas para pendidik serta memberikan 

pengawasan dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu para pendidik. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Uhar Saputra, bahwasannya penjaminan mutu 

atau kualitas yang baik adalah seluruh rencana tindakan sistematis dalam 

menyediakan kepercayaan yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan 

tertentu dari kualitas.140 

Implementasi Manajemen Respresentatif di sekolah ini memberikan 

dampak yang positif terhadap mutu para pendidik, sehingga para siswa dapat 

terpenuhi segala haknya sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.141 Para 

pendidik di sekolah ini terlatih secara professional dan berkembang dengan 

adanya implementasi Satuan Pengawasan Internal. Bagian Satuan Pengawasan 

Internal bekerja sama dengan kepala sekolah dalam meningkat mutu pendidik, 

                                                                 
139 Informan IV KI, Wawancara, 09 Juli 2017. 
140 Uhar Saputra, Konsep Penjaminan Mutu Pendidikan , :http://uharsaputra.wordpress. 2013 

diakses tanggal 17 April 2017. 
141 Bakhrul Huda, Wawancara 01 Juni 2017.  
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selain itu menjadi pengawal bagi para siswa dalam belajar di sekolah SMA 

Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo. 

Para siswa dapat merasakan mutu pendidik dan para guru dapat 

berkembang dengan adanya Manajemen Respresentative. Karena dalam setiap 

tahun ajaran di maksimalkan para pendidik dapat mengatarkan anak didiknya 

untuk menjuarai lomba atau olimpiade.  

“dibuktikan dengan prestasi-prestasi peserta didik dan sembilan 
lulusan pertama SMA Progresif Bumi Shalawat yang dapat 
meneruskan jenjang pendidikan di Negara Thailand, Malasyia dan 

Yaman.”142    

Dampak positif lainnya dari adanya Implementasi Manajemen 

Resprsesentatif yang berada SMA Progresif Bumi Shalawat Sidoarjo ini 

adalah adanya jaminan kualitas dan mutu dari para pendidiknya. Para guru 

yang mengajar disini sudah melalui proses seleksi yang ketat dan disiplin dari 

pihak sekolah, tim Manajemen Respresentative dan Ketua Yayasan Bumi 

Shalawat sesuai dengan SOP Recruitment.  

Dalam proses perekrutan pendidik di SMA ini, dilihat dari tiga aspek 

yakni administrasi, ipk minimal 3,00 dan kesesuaian pendidikan dalam mata 

pelajaran. Sedangkan dalam proses penyeleksian di laksanakan dengan Tes 

tulis, Microteaching dan keputusan ketua yayasan. Tahap terakhir 

penyeleksian adalah hal yang paling menegangkan dikarenakan walau dua 
                                                                 

142 Bakhrul Huda, Wawancara, 01 Juni 2017. 
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tahap penyeleksian bagus tapi dari tahap ketiga tidak menyetujui maka tidak 

lolos penyeleksian. Ada beberapa faktor X yang membuat ketua yayasan tidak 

meloloskan.143   

Dalam hal ini dapat dikatakan bahawsannya manfaat dari adanya 

Satuan Pengawasan Internal di sekolah ini dapat mengembangkan kinerja dan 

memberikan citra yang baik bagi sekolah maupun yayasan. Program kerja 

para tim Manajemen Respresentative dapat menghasilkan jaminan mutu 

pendidik yang dapat dirasakan oleh siswa maupun wali murid.  

Jaminan mutu pendidik sendiri sangatlah penting untuk diperhatikan, 

dimana pendidik yang memiliki mutu dan kualitas yang baik dapat 

menyampaikan pelajaran dengan baik pula kepada para siswanya begitupun 

sebaliknya. Jika seorang pendidik memiliki mutu dan kualitas yang rendah 

maka berdampak negative bagi para siswanya.  

Para pendidik disini memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi, 

memadai, professional dalam mengajar dan rata-rata memiliki pengalaman 

belajar di pesantren. Oleh karenanya, seleksi dan evaluasi dalam 

meningkatkan kinerja guru di lakukan oleh para tim Satuan manajemen 

respresentative disekolah ini, sehingga dapat menghasilkan dampak yang 

positif bagi stakeholder internal maupun eksternal. 

                                                                 
143 Standar Operating Procedure ”Recruitmen” tahun 2016.  
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Stakeholder internal yang dimaksud dalam sekolah ini adalah siswa, 

guru, karyawan, sekolah, yayayan dan seluruh santri yang mengenyam 

pendidikan dalam yayasan Bumi Shalawat. Sedangkan stakeholder eksternal 

yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah para wali murid dan masyarakat 

sekitar yang merasakan adanya yayasan Bumi Shalawat.  

 

 


